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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara persepsi 

maskulinitas dengan konsep diri remaja akhir laki-laki pada mahasiswa Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang dengan jumlah sebanyak 203 responden. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Penelitian ini 

menggunakan dua alat ukur, yakni skala maskulinitas yang terdiri dari 39 aitem 

dengan koefisien realibilitas 0,990 dan konsep diri yang terdiri dari 15 aitem dengan 

koefisien reliabilitas 0,854. Hasil analisis korelasi pearson diperoleh skor koefisien 

sebesar rxy =  - 0,620 dengan taraf signifikansi 0,000 (p≤0,05). Hal tersebut 

menunjukan bahwa hipotesis diterima dan ada hubungan negatif yang signifikan 

antara persepsi maskulinitas terhadap konsep diri remaja akhir laki - laki. Dimana 

semakin tinggi perspesi maskulinitas maka akan semakin rendah konsep diri pada 

mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Maskulinitas, Konsep Diri 
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ABSTRACT 

 This study aims to examine the relationship between perceptions of 

masculinity and the self-concept of male late adolescents in college students of 

Sultan Agung Islamic University Semarang with a total of 203 respondents. The 

sampling technique used purposive sampling. This study used two measuring 

instruments, namely the masculinity scale consisting of 39 items with a reliability 

coefficient of 0.990 and a self - concept consisting of 15 items with a reliability 

coefficient of 0.854. The results of Pearson correlation analysis obtained a 

coefficient score of rxy =  - 0.620 with a significance level of 0.000 (p = ≤0.05). 

This shows that the hypothesis is accepted and there is a significant negative 

relationship between perceptions of masculinity and the self-concept of late 

adolescent boys. Where the higher the perception of masculinity, the lower the self-

concept in college  students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan proses sosial termasuk 

kontak sosial, hubungan sosial, dan banyak lagi untuk menjalani kehidupannya. 

Secara tidak langsung, dalam perkembangannya manusia juga melalui proses 

belajar di setiap rentang usia. Masa remaja sering dianggap sebagai salah satu tahap 

kehidupan yang paling penting. Solomon (2009) usia remaja merupakan tahap 

individu mengalami perkembangan baik secara biologis maupun emosional, 

beberapa sifatnya yang dialami remaja seperti memiliki rasa keingintahuan yang 

tinggi dan juga memiliki ketertarikan akan mencoba hal-hal baru. Remaja sedang 

dalam masa mencari identitas dan mudah sekali dipengaruhi (Rismayanti, 2021).  

Santrock (2007) masa remaja dibagi menjadi remaja awal (early adolescence) 

berkisar pada usia 10-13 tahun dan remaja akhir (late adolescence) berkisar pada 

usia 18-22 tahun (Faradina, 2010). 

Remaja akhir tergolong tahapan yang belum bisa disebut sebagai dewasa 

remaja akhir lebih dominan dengan keadaan yang masih belum stabil dan belum 

mampu mengatur emosi karena perubahan dalam diri seperti perubahan fisik dan 

psikologi sehingga hal tersebut berpengaruh pada sikap dan perilaku remaja akhir, 

hal tersebut didukung juga dengan pendapat Hurlock yang menyatakan perubahan 

remaja akhir yang berakibat pada kehilangan kepercayaan diri (Khotimah, 2022). 

Remaja seringkali menghadapi banyak tantangan perkembangan, dan masing-

masing tantangan ini datang dengan serangkaian krisisnya sendiri yang harus 

diatasi oleh remaja. Memahami konsep diri sangat penting untuk perkembangan 

remaja karena membantu membentuk rasa identitas diri (Asri, 2021).  

Konsep diri adalah persepsi dari diri seseorang yang terbentuk melalui 

pengalaman pengalaman kemudian di interpretasikan dalam lingkungan sehingga 

konsep diri dapat mempengaruhi perilaku seseorang (Perinelli, 2022). Konsep diri 

merupakan pemahaman tentang diri yang dapat mempengaruhi seseorang dalam 

mengolah informasi dan mengambil tindakan sehingga terbentuklah penilaian dari 

orang lain terhadap diri remaja dan bagaimana remaja menilai diri sendiri (Kania
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Saraswatia, 2016). Konsep diri terdiri dari 2 bagian, yaitu konsep diri kognitif yang 

berhubungan dengan self-image yang artinya menyangkut tentang gambaran diri 

yang  disebut citra diri kemudian konsep diri afektif yang berhubungan dengan self 

esteem yang merupakan evaluasi seseorang tentang dirinya sendiri yang dapat 

mengarah pada penerimaan diri (Dewi, 2021). Konsep diri diperlukan pula sebagai 

sarana agar indvidu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan, disamping hal 

tersebut juga dapat mengatasi segala masalah yang dihadapi (Annisa, 2017).   

Pemahaman yang rendah mengenai konsep diri membuat remaja terutama 

remaja laki-laki belum bisa menempatkan identitasmya dengan benar. Pencarian 

jati diri seorang remaja terutama laki-laki ingin menujukan eksistensinya baik itu 

dalam lingkungan masyarakat maupun dalam lingkungan pertemanan. Penilaian 

tentang diri merupakan hal penting yang diperhatikan remaja. Remaja laki-laki 

sangat memperhatikan penampilan agar terlihat cool dan keren. Menemukan jati 

diri seseorang sebagai remaja sering dicapai melalui penciptaan citra diri (Bariyyah 

Hidayati 2016). Konsep diri bagi remaja berperan agar remaja dapat menyesuaikan 

diri dengan lingkungan dan dapat diterima oleh lingkungan kemudian pendapat lain 

menyebutkan bahwa konsep diri bersama dengan citra tubuh, ideal self (diri yang 

diinginkan individu) dan sosial self (diri yang dipersepsi berdasarkan apa yang 

dipandang masyarakat) (Syahraeni, 2020). 

 Konsep diri yang lemah mengakibatkan individu kurang menghargai diri 

sendiri, lebih mengecam diri dan menyalahkan diri, oleh karena itu lemahnya 

konsep diri terutama pada remaja cenderung membawa remaja pada kegagalan, 

merasa tidak mampu dan selalau terbayang akan kegagalan sehingga akan 

menghambat keberhasilan (Rahmad, 2020). Jadi pada intinya konsep diri yang 

lemah berdampak pada keberlangsungan hidup individu sehingga individu tersebut 

merasa dirinya selalu dalam bayangan orang lain. 

Perasaan tidak diterima oleh orang lain akan membuat konsep diri individu 

rendah, emosi yang menjadi tidak stabil, tidak responsif, dan memiliki pandangan 

yang negatif terhadap kehidupan, sebaliknya ketika individu merasa diterima oleh 

orang lain maka akan memunculkan perasaan bahagia, menjadi merasa lebih 
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diterima di masyarakata, memiliki emosi yang stabil tidak mudah marah, dan 

memiliki pandangan baik untuk lingkungan msasyarakat (Yeti, 2015).  

Konsep diri seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 

Pengalaman, terutama pengalaman interpersonal yang memunculkan perasaan 

positif dan perasaan berharga, kemudian kompetensi dalam area yang dihargai oleh 

individu dan orang lain, implementasi dan realisasi dari potensi pribadi (Dewi, 

2021). Muzdalifah (2014) menyatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

konsep diri yaitu terjadinya perubahan baik fisik maupun psikis, selain perubahan 

dalam dirinya juga konsep diri juga dipengaruhi oleh pengelaman dari lingkungan 

sekitarnya.  

Data dari official journal of the american academy of pediatrics pada tahun 

2016, permasalahan fenomena yang menyangkut tentang konsep diri 50% atau 

lebih dari satu miliar anak di dunia dengan rentang usia 2 hingga 17 tahun pernah 

mengalami gangguan secara penampilan fisik, seksual, emosional (Hidayah, 2016). 

WHO (2016) melaporkan bahwa gambaran atau fenomena yang berhubungan 

dengan konsep diri bahwa satu dari empat orang dewasa melaporkan pernah 

mengalami gangguan mengenai fisik secara emosional yang dapat menganggu 

konsep diri individu.  

Konsep diri bisa bersifat positif dan negatif. Konsep diri yang positif 

didefinisikan sebagai sebuah bentuk kemampuan individu untuk mampu turut 

berperan dalam proses penyesuaian diri dan berfungsi sebagai bentuk pertahanan 

diri dari permasalahan yang sedang dihadapi (Helene, 2008). Konsep diri yang 

negatif adalah sebuah ketidakmampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan yang 

disertai oleh gangguan yang diikuti dengan gangguan emosional (Asri, 2021). 

Remaja yang memiliki konsep diri positif memiliki keyakinan terhadap dirinya, 

mampu mengetasai masalah yang sedang di hadapi dan memiliki perasaan bahwa 

dirinya setara dengan orang lain (Ratna et al., 2020). Remaja dengan konsep diri 

negatif lebih mungkin untuk mengembangkan keraguan diri, kemudian juga dapat 

mengakibatkan kurang berharga dalam menjalani hidup (Irawan, 2017).  

Penelitian ini telah melakukan studi pendahuluan melalui wawancara dengan 3 

mahasiswa laki-laki dengan hasil wawancara sebagai berikut: 
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“Semenjak aku masuk dalam masa remaja aku merasa tidak 

bisa menjadi diri sendiri aku terlahir sebagai seorang laki - laki aku 

merasa di tuntut harus serba bisa dalam segala hal, terutama dalam 

masyrakat, sebagain orang dewasa berkata kepadaku kalau aku 

sebagai laki - laki harus kuat dan tidak boleh nangis, sedangkan aku 

tipe orang yang mudah menangis, sedangkan aku tipe orang yang 

dibentak sedikit langsung terbawa pikiran dan menangis “ (REN/laki 

- laki/19 Tahun/Mahasiswa). 

 

“Aku sebagai laki - laki dalam lingkungan teman dan 

masyarakat dekat rumahku aku seirng nongkrong bareng dan aku 

harus dituntut harus sama seperti laki-laki lain, aku menjadi perokok 

ketika bersama yang lain, sebenarnya aku tidak mau tapi karena efek 

aku seorang llaki - laki dan takut juga di cap laki-laki yang tidak 

berani jadi aku mengikuti jalan yang salah” (FPR/laki - laki/21 

Tahun/Mahasiswa). 

 

“Masa remaja membuatku tertekan terlebih lagi aku orangnya 

mau mau aja di ajak ini dan itu, hal itu membuatku tidak bisa menjadi 

diri sendiri, aku merasa tidak punya jati diri, aku paham posisiku 

sebagai laki-laki harus terpaksa menyesuaikan sebagi laki-laki yang 

kuat dan aku malu kalau nangis di depan teman-temanku yang lain 

maka dari itu aku harus terlihat kuat di depan teman-teman, aku 

terpaksa nakal dan terlihat baik-baik saja, dalam tempa t tinggalku 

kalau laki-laki artinya anti dengan kata menangis dan identik     dengan 

rokok, minum dll, jujur saya tidak kuat tapi mau bagaimana lagi aku 

ingin punya teman dan pergaulan maka dari itu sampe saat ini aku 

masih bergaul sama, dan kalau boleh jujur aku merasa itu bukan aku 

tapi lingkungan menuntut aku seperti itu” (WBW/laki - laki/20 

Tahun/Mahasiswa). 

 

Hasil wawancaran dengan 3 narasumber tersebut mengindikasikan bahwa 

responden mempunyai pengaruh dengan konsep dirinya akibat adanya pengaruh 

dari maskulinitas. Ketiga narasumber menekankan bahwa tuntutan maskulinitas 

yang laki-laki harus terlihat kuat dan tidak boleh menangis mengakibatkan ketiga 

remaja tersebut tidak bisa mengekspresikan dirinya sendiri sehingga konsep dirinya 

terganggu. ketiga responden pun mengungkapkan bahwa sebenarnya bukan anak 

yang nakal akan tetapi pada akhirnya mulai berani mencoba rokok dan sampai ada 

yang minum alkohol sehingga dalam hal ini bisa dikatakan bahwa konsep diri sudah 

terpengaruh. 
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Mischer dan Lindsay (2003) mengungkapkan bahwa maskulinitas adalah 

pengelompokan norma, nilai-nilai, pola perilaku ekspresi secara langsung maupun 

tidak langsung yang berkaitan dengan cara seorang laki-laki bertindak kepada orang 

lain (Kurniawan 2017). Maskulinitas mengendepankan bahwa laki-laki harus 

memiliki kualitas diri misalnya macho, kuat, tegas sehingga hal tersebut menjadi 

salah satu atribut dalam kehidupan laki-laki yang dianggap penting dan sudah 

menjadi kodrat yang melekat pada diri laki-laki (Utami & Demartoto, 2022). 

Laki-laki yang kurang maskulin dalam situasi sosial adalah laki-laki yang 

dianggap lemah di luar dan yang sering mengungkapkan perasaan atau emosi laki-

laki karena standar maskulinitas di Indonesia bersifat sangat kontekstual artinya 

semakin banyak yang bisa dilakukan seorang laki-laki maka semakin sempurna 

derajat laki-laki di masyarakat dengan begitu laki-laki akan melakukan hal-hal yang 

dapat memunculkan maskulinitasnya terutama pada remaja laki-laki maka akan di 

anggap lebih maskulin apabila pernah melakukan hubungan seks pranikah, 

meminum alkohol, merokok dan memperlihatkan sikap yang tidak sesuai etika 

(Fitri et al., 2017).  

Donaldson (1993) mengemukakan bahwa laki-laki harus terlihat kuat, berani, 

garang, dan berotot jika ingin dianggap serius sebagai pria sejati juga diharamkan 

bagi laki-laki untuk cepat-cepat meneteskan air mata, laki-laki juga harus mampu 

menjadi penganyom atau pelindung bagi rekan-rekan perempuan dan juga menjadi 

laki-laki hebat berarti mampu memenangkan kasih sayang banyak wanita (Marta, 

2021). Pola pikir seperti itu memunculkan presepsi maskulinitas yang 

menyebabkan remaja laki-laki tidak bisa menjadi diri sendiri.  

Masyarakat dunia sejak dahulu memandang laki-laki lebih tinggi dari 

perempuan yang bisa disebut dengan praktik budaya patriarki yang menyatakan 

perbedaan antara laki-laki dengan sifat maskulin dan perempuan dengan sifat 

feminim (Irma & Hasanah, 2017). Mendekati masa remaja, budaya ini dapat 

memberikan dampak negatif bagi masyarakat sosial, terutama pada masa transisi 

diantara anak-anak dengan orang dewasa. Tuntutan budaya patriarki membuat 

remaja harus melalui proses peralihan tersebut dengan tetap mengikuti sifat-sifat 
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gender masing-masing yang pada akhirnya membuat remaja tidak mampu 

mengekspresikan dirinya dengan bebas (Jufanny & Girsang, 2020).  

Remaja harus beradaptasi sebagai bagian dari pertumbuhan remaja karena hal 

itu akan memberikan remaja keuntungan besar ketika mampu terlibat dalam 

kehidupan masyarakat sebaliknya jika remaja gagal dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungan setempat maka akan terbentuk sikap negatif dan tidak bahagia 

dalam diri remaja tersebut (Bariyyah Hidayati 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Asri (2021) yang berjudul “Fakor-faktor yang 

mempengaruhi terbentuknya konsep diri remaja (studi kualitatif pada siswa SMP N 

6 Kota Madiun)” menunjukan bahwa 68,52% siswa memiliki konsep diri yang 

positif. Siswa dengan konsep diri positif lebih mungkin untuk menerima kekuatan 

dan kelemahan, siswa yang punya konsep diri negatif lebih condong dibenci oleh 

teman sebayanya dan menunjukkan sikap pesimistis terhadap kehidupan. Penelitian 

Kania Saraswatia (2016) dengan judul “Faktor-Faktor yang mempengaruhi konsep 

diri remaja di SMP N 13 Yogyakarta” menunjukan bahwasanya sebanyak 105 siswa 

di SMP N 13 Yogyakarta 64,8% berpengaruh terhadap konsep diri karena 

penampilan fisiknya. Penampilan fisik berdampak pada konsep diri seseorang 

artinya konsep diri dapat dibentuk oleh penampilan fisik seseorang tidak hanya 

didasarkan pada apa yang lihat di cermin, tetapi juga pada bagaimana perasaan 

mengenai diri sendiri ketika berinteraksi bersama orang lain.   

Maskulinitas digambarkan sebagai sosok kekar dengan penampilan sempurna 

yang percaya diri dengan kemampuannya sesuai dengan penggambaran pria ideal 

tentang dirinya yang berpenampilan bersih dan bertubuh tegap untuk mendorong 

rasa percaya diri yang tinggi, yang merupakan stereotype dominan dalam budaya 

Indonesia (Faadihiliah N, Pangestu H, 2022). Penelitian ini memiliki beberapa 

perbedaan dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini menggunakan variabel bebas 

konsep diri yang dihubungkan dengan persepsi maskulinitas yang dimana dengan 

adanya persepsi maskulinitas atau anggapan yang mengharuskan dan menuntut 

seorang laki-laki sebagai sosok yang kuat, tangguh dan mandiri dalam segala hal 

akan tetapi hal ini menimbulkan kebingungan dikalangan remaja dalam 

penempatan diri karena remaja masih labil dalam pencarian jati diri. Perbedaan 
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selanjutnya dalam penelitian ini menggunakan responden seorang remaja akan 

tetapi hanya remaja laki-laki saja dalam lingkungan perkuliahan yang akan diteliti 

dalam penelitian bukan hanya dari segi fisik akan tetapi psikologis dan diharapkan 

dapat mengetahui tingkat kepercaya diri remaja laki-laki  dengan menggunakan 

teknik Purposive Sampling.  

Peneliti akan mempelajari konsep diri remaja laki-laki, seperti dijelaskan di 

atas, agar lebih memahami variabel dependen. Penelitian yang dilaksanakan dalam 

hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dikarenakan sampel penelitian adalah 

ditunjukan kepada remaja laki-laki usia remaja akhir yang mengalami kebingungan 

akan konsep diri akibat dari persepsi maskulinitas tersebut kemudian peneliti ingin 

melihat bagaiamana hubungan antara persepsi maskulinitas terhadap konsep diri 

remaja laki-laki dan juga peneliti ingin melihat apakah dengan konsep diri yang 

baik dapat menciptakan remaja laki-laki yang percaya diri akan dirinya sendiri dan 

tidak terpengaruh oleh stereotype lingkungan masyarakat. 

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merumuskan ungkapan masalah ini 

sebagai berikut: 

1. Apakah ada hubungan antara persepsi maskulinitas dengan konsep diri 

remaja laki-laki ? 

C. Tujuan penelitian 

Berikut adalah tujuan dari studi ini: 

1. Untuk menguji keterkaitan diantara persepsi maskulinitas dengan konsep diri 

remaja laki-laki. 
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D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis : 

a. Membuktikan hubungan antara persepsi maskulinitas dengan konsep diri 

remaja akhir laki-laki. 

b. Mengetahui kepercayaan diri pada remaja agar tidak mudah terpengaruh 

oleh stereotip lingkungan masyarakat. 

2. Manfaat Praktis : 

a. Bagi Peneliti : Menambah ilmu pengetahuan dan sebagai acuan untuk 

penelitian yang lebih lanjut. 

b. Bagi Mahasiswa : Sebagai ilmu pengetahuan dan pemahaman bagi 

mahasiswa tentang penempatan konsep dirinya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konsep Diri 

1. Pengertian Konsep Diri  

Konsep diri ialah perasaan subjektif serta penggabungan dari semua 

pikiran, sikap, dan persepsi individu tentang diri sendiri (Lestari, 2020). 

Kania Saraswatia (2016) konsep diri adalah sebuah skema diri berupa 

pengetahuan individu terhadap bagaimana cara individu tersebut menerima 

stimulus dan menentukan respon yang tepat untuk diberikan. Agustiani 

(2006) mengungkapkan bahwa hubungan seseorang dengan orang lain di 

sekelilingnya membentuk konsep diri dan merupakan produk dari proses 

pengalaman dan interaksi sosial ini (Irawan, 2017).  Konsep diri 

berpengaruh kuat dalam tingkah laku seseorang sehingga dapat mengetahui 

konsep dirinya, individu tersebut akan lebih mudah memahami perilakunya 

(Asri, 2021).  

Proses konsep diri terbentuk tidak dalam kurun waktu yang singkat 

konsep  diri  terbentuk  karena  adanya  Interaksi  individu  dengan  orang-

orang  di sekitarnya (Saputra & Yuzarion, 2020).  Konsep diri berguna agar 

individu mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Syahraeni, 

2020). Definisi konsep diri menyatakan bahwa seseorang harus memiliki 

sikap kesadaran diri. Ini adalah penilaian dan pemahaman seseorang tentang 

segala sesuatu mengenai diri sendiri yang memungkinkan seseorang dalam 

mengevaluasi diri dan beradaptasi dengan lingkungan, sehingga terbentuk 

pengalaman hasil dari proses interaksi individu dengan lingkungan sosial.  

Seseorang yang berinteraksi dengan lingkungan maka terjadi proses 

saling mempengaruhi sehingga seseorang dapat membentuk kesatuan 

pandangan, pemahaman dan penilaian seseorang tentang dirinya dan 

hubungan dirinya dengan lingkungan (Fitriyani, 2019). Pengaruh tersebut 

dapat bedampak pad kemampuan individu dalam membina hubungan 

dengan orang lain.  
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2. Aspek - Aspek Konsep Diri  

Burns (1993) mengungkapkan beberapa aspek yang terkait dengan 

konsep diri  (Masriah, 2018) : 

a. Konsep diri fisik yaitu penilaian diri secara fisik digambarkan di sini. 

Karakteristik fisik seseorang, seperti tinggi badan, berat badan, dan 

penampilan umum. Pandangan seluruh tubuh, termasuk kepala dan 

semua anggota badan. 

b. Konsep diri pribadi yaitu cara orang melihat diri sebagai versi terbaik 

dari diri sendiri dan mampu mengekspresikan tujuan dan sasaran 

sendiri.  bertujuan sebagai keinginan dan keharusan bagi diri individu. 

c. Konsep diri sosial yaitu membentuk koneksi sosial dan rasa identitas 

diri adalah hal penting, terbukti dengan meningkatnya rasa ingin tahu 

mtentang orang lain dan tentang diri sendiri. Selama masa inilah 

konsep diri seorang anak terus berubah sebagai akibat dari interaksi 

dengan teman sebaya dan guru. 

d. Konsep diri moral etik yaitu bagian dari anggapan anak-anak yang 

dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori besar keyakinan agama, 

minat keagamaan, dan praktik keagamaan secara keseluruhan. 

e. Konsep diri keluarga yaitu hubungan anak-anak yang  dibentuk 

dengan anggota keluarga, dan umpan balik yang  diterima sebagai 

anggota masyarakat yang dihormati sangat penting.  

f. Konsep diri akademik yaitu bagian dair kegiatan ekstrakurikuler dan 

kegiatan kelompok kompleks yang sering meningkatkan rasa harga 

diri adalah contoh kegiatan yang memungkinkan orang untuk 

mengekspresikan diri pada tingkat yang memungkinkan untuk 

mencapai tingkat pencapaian dan kemampuan baru.  
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Hurlock (1978) menyebutkan ada dua aspek konsep diri antara lain :  

a. Aspek fisik yaitu terdiri dari konsep yang dimiliki individu tentang 

penampilannya, kesesuaian dengan seks, arti penting tubuhnya 

dalam hubungan dengan perilakunya, dan gengsi yang diberikan 

tubunya di mata orang lain. 

b. Aspek psikologis yaitu terdiri dari konsep inidividu tentang 

kemampuan dan ketidakmampuannya, harga dirinya dan 

hubungannya dengan orang lain. 

 Fitts (1971) aspek aspek dalam konsep diri terbagi menjadi beberapa 

dimensi antara lain dimensi internal dan eksternal. Dimensi internal ini 

terdiri dari tiga indikator (Saputro & Sugiarti, 2021): 

a. Identitas (identity self) yaitu aspek mendasar dalam konsep diri yang 

mengacu pada pencarian jati diri “siapakah saya”  

b. Diri Perilaku (behavior self) yaitu berhubungan dengan persepsi 

seseorang terhadap tingkah lakunya dalam bertindak yang pada 

akhirnya membentuk konsekuensi. Konsekuensi ini yang menentukan 

apakah tingkah laku tersebut mendapat respon positif ataupun negatif 

yang pada akhirnya dapat dimasukan kedalam diri indentitas sesorang.  

c. Penerimaan diri atau penilaian (judging self) yaitu penerimaan 

individu terhadap diri sendiri selain itu juga bisa dapat dikatakan 

gambaran terhadap diri sendiri. Seseorang menggambarkan dirinya 

positif tinggi dan kuat secara fisik maka orang tersebut akan menerima 

dirinya sendiri dan dapat meningkatkan kepercayaan diri sedangkan 

seseorang menggambarkan dirinya dengan perasaan tidak suka 

terhadap bentuk tubuhnya maka orang tersebut akan selalu merasa 

dirinya kurang dan kurang percaya diri.  

Dimensi Eksternal terbagi menjadi beberapa indikator sebagai berikut 

(Saputro & Sugiarti, 2021) : 

a. Keadaan diri fisik (Physical Self) yaitu bagaimana seseorang 

memandang kesehatan, badan dan penampilannya berkaitan dengan 

kondisi fisik individu. 



12 
 

 
 

b. Diri Moral Etik (moral ethical self) yaitu bagaimana seseorang 

memandang nilai-nilai moral etik yang dimilikinya serta 

keagamannya. 

c. Diri keluarga (family self) yaitu pemahaman tentang keselarasan diri 

sebagai anggota keluarga. 

d. Diri Pribadi (personal self) yaitu penilaian atau ketetapan dirinya 

sebagai seorang manusia. 

e. Diri sosial (sosial self) yaitu keselarasan dirinya dalam interaksi sosial 

dengan orang lain, secara umum dan luas. 

Sari (2020) menyebutkan ada empat aspek konsep diri antara lain 

(Saputro & Sugiarti, 2021) : 

a. Aspek fisik yaitu penilaian tentang diri individu terhadap segala 

sesuatu yang dimilikinya yang berhubungan dengan penampilan. 

b. Aspek sosial yaitu meliputi bagaimana peran sosial dalam 

masyarakat yang diperankan oleh individu dalam lingkup keluarga, 

teman, dan kemampuan interaksi sosialnya. 

c. Aspek moral yaitu meliputi nilai-nilai etika dan moralitas individu. 

d. Aspek psikis yaitu indivdu yang berhubungan dengan kognisi, afeksi 

tentang pengungkapan perasaan individu dan konasi agar individu 

mengarah ke tujuan hidup yang diinginkan.  

 Berdasarkan uraian terkait dapat disimpulkan aspek aspek konsep diri 

meliputi dua aspek di antara lain aspek fisik dan aspek psikologis dimana 

aspek fisik lebih menekankan kepada konsep diri yang berhubungan dengan 

penampilan individu sedangkan aspek psikologis lebih menekankan kepada 

konsep diri yang berhubungan dengan harga diri individu dan hubungan 

individu dengan lingkungan sekitar   

3. Faktor - Faktor yang Memengaruhi Konsep Diri  

Terdapat sejumlah faktor yang berkontribusi terhadap konsep diri 

individu (Syahraeni, 2020):  
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a. Keadaan fisik yaitu konsep diri individu yang dipengaruhi oleh 

kondisi fisiknya. Konsep diri seseorang kemungkinan akan menderita 

jika menganggap dirinya lemah karena kecacatan. 

b. Kondisi keluarga yaitu konsep diri yang sebagian besar terbentuk 

dalam konteks keluarga seseorang. Konsep diri ini dapat dipengaruhi 

oleh dinamika keluarga yang merugikan dan pengabaian orang tua. 

c. Reaksi orang lain terhadap individu yaitu bagian dari hubungan antara 

orang dengan individu yang dimana orang akan memperhatikan 

kecenderungan perilaku unik satu sama lain dalam lingkungan sosial. 

Individu yang diterima orang lain maka secara otomatis individu akan 

menghormati orang tersebut dan menumbuhkan konsep diri yang 

positif, begitupun sebaliknya. 

d. Tuntutan orangtua terhadap anak yaitu anak-anak yang selalu berada 

di bawah tekanan dari orang tua yang menghadapi ketegangan dan 

masalah perkembangan. Anak-anak yang mengalami hal ini kurang 

percaya diri dan memiliki konsep diri yang buruk. 

e. Jenis kelamin, ras dan status sosial ekonomi yaitu bagian dari ketiga 

faktor tersebut berpotensi memengaruhi konsep diri. Posisi sosial 

ekonomi yang buruk dan pengelompokan ras yang rendah juga dapat 

menyebabkan rendahnya harga diri selain itu pria dan wanita 

membentuk citra diri sendiri dengan wanita dikaitkan dengan daya 

tarik dan popularitas, sedangkan pria dikaitkan dengan agresi dan 

kekuasaan. Perempuan mengandalkan citra perempuan, sedangkan 

laki-laki mengandalkan citra laki-laki untuk membentuk konsep diri. 

f. Keberhasilan dan kegagalan yaitu bagian dari bentuk kepercayaan diri 

yang memiliki dampak yang signifikan terhadap konsep diri individu 

karena mempengaruhi penyesuaian pribadi dan sosial. 

g. Orang-orang yang dekat dengan indivdu dapat berpengaruh pada 

konsep diri misalnya orang tua, saudara atau teman sebaya. Konsep 

diri individu seseorang dapat terbentuk seperti contoh diberi pujian, 

senyuman dan kasih sayang, hal tersebut membentuk konsep diri 
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positif dan sebaliknya jika mendapat ejekan, cemoohan hal tersebut 

dapat membentuk konsep diri negatif. 

Fitriyani (2019) terdapat 4 faktor yang memengaruhi konsep diri, 

antara lain :  

a. Pola asuh orang tua yaitu sikap positif orang tua yang terbaca oleh 

anak, akan menumbuhkan konsep dan pemikiran yang positif serta 

sikap menghargai diri sendiri. Sikap negatif orang tua akan 

mengundang pertanyaan pada anak dan menimbulkan asumsi bahwa 

dirinya tidak cukup berhargauntuk dikasihani, untuk disayangi dan 

dihargai. Semua itu diakibatkan kekurangan yang ada pada dirinya 

sehingga orang tua tidak sayang 

b. Kegagalan yaitu hal yang terus menerus dialami seringkali 

menimbulkan pertanyaan kepada diri sendiri dan berakhir dengan 

kesimpulan bahwa semua penyebabnya terletak pada kelemahan diri 

sehingga kegagalan membuat orang merasa tidak berguna. 

c. Depresi yaitu orang yang mengalami depresi akan mempunyai 

pemikiran yang cenderung negatif dalam memandang dan merespon 

segala sesuatunya, termasuk menilai diri sendiri. 

d. Kritik internal yaitu pernyataan yang secara tidak sadar mengkritik 

diri sendiri dan memang dibutuhkan untuk menyadarkan seseorang 

akan perbuatan yang telah dilakukan. Kritik terhadap diri sendiri 

sering berfungsi menjadi regulator atau rambu-rambu dalam bertindak 

dan berperilaku agar keberadaannya dapat diterima oleh masyarakat 

dan dapat beradaptasi dengan baik. 

Berdasarkan uraian terkait diatas dapat disimpulkan ada banyak faktor 

yang mempengaruhi konsepi diri remaja. Pola asuh orang tua, kegagalan 

yang berhubungan dengan kelemahan diri, depresi akan pemikiran negatif 

terhadap penilaian diri dan kritik internal guna untuk evaluasi diri. Faktor-

faktor tersebutlah yang dapat mempengaruhi konsep diri remaja sehingga 

hal tersebut berakibat pada kepercayaan diri remaja terhadap diri sendiri 

ataupun lingkungan sekitar tempat tinggal.  
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B. Maskulinitas 

1. Pengertian Maskulinitas  

Maskulinitas menjadi salah satu indikasi anak laki-laki memiliki 

identitas pria yang sesungguhnya. Kebanyakan remaja laki-laki berkembang 

menjadi sosok remaja yang agresif, mandiri, gagah, dan berpikiran kuat 

(Bastonus et al., 2017). Tanjung (2012) menyatakan bahwa maskulinitas 

berhubungan dengan otot dalam arti hanya mendasarkan sifat-sifat pada 

kekuatan otot dalam hal konsep kelakian-lakian, maskulinitas lebih sering 

didefinisikan sebagai jenis kelamin dari perilaku yang dibangun secara 

sosial yang terkait dengan konsep tersebut (Hadiani et al., 2020). 

Maskulinitas mengedepankan stereotype seorang laki-laki harus 

mempunyai karakter layaknya seorang laki-laki, secara tidak sadar bahwa 

laki-laki harus dituntut berani dan tidak boleh gampang menangis sehingga 

hal tersebut membentuk karakteristik yang menjadikan pria harus kuat, 

begitupun sebaliknya kelemahan dianggap sebagai hal yang menyimpang 

(Anindya, 2018). Maskulinitas merupakan hasil dari sebuah kebudayaan 

yang berlangsung secara terus meneruh sehinggal dari hal tersebut 

memunculkan persepsi bahwa maskulintas tidak jauh dari sosok yang aktif 

dan energik kemudian membentuk stereotype bahwa laki-laki harus lebih 

dominan untuk bersikap maskulin (Prasetiyo, 2022). Seseorang laki-laki 

dituntut untuk menjadi maskulin, sehingga berpenampilan lemah, 

emosional atau bernempalian sederhana terhadap lawan jenis merupakan 

salah satu ancaman kepercayaan diri bagi seorang laki-laki (Maribeth, 

2019). 

Maskulinitas dapat disimpulkan bahwa pandangan seseorang yang 

memandang laki-laki itu harus serba bisa dalam segala hal, memiliki otot, 

dan pantang untuk menangis, sehingga hal tersebut tertanam dan 

membentuk stereotype seorang laki-laki untuk membentuk citra diri yang 

maskulin. 

2. Aspek - Aspek Maskulinitas 

Dwiyanti (2020) menyebutkan bahwa maskulinitas memiliki aspek-

aspek sebagai berikut : 
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a. Kemenangan yaitu dorongan untuk melakukan tindakan guna 

memperoleh sebanyak-banyaknya dalam segala aspek kehidupan 

seseorang.  

b. Emosional kontrol yaitu kemampuan untuk membatasi dan menekan 

respons emosional seseorang yang diperlukan untuk keterampilan ini. 

c. Pengambilan resiko yaitu metode atau tindakan yang membahayakan 

kesehatan seseorang. 

d. Kekerasan yaitu perilaku yang seringkali menggunakan kekerasan 

sebagai cara untuk menyelesaikan masalah. 

e. Kekuasaan atas perempuan yaitu cara yang digunakan untuk 

megontrol apapun perilaku yang dilakukan perempuan. 

f. Playboy yaitu motivasi yang didukung oleh keinginan untuk 

berkencan dengan seseorang dari jenis kelamin lain dan 

memenangkan hati. 

g. Kemandirian yaitu cara yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah 

yang dihadapi sendiri agar terlihat kuat dan tangguh. 

h. Keutamaan kerja mengingat fakta bahwa pekerjaan adalah fokus 

utama dari kehidupan seorang pria. 

i. Presentasi heteroseksual yaitu ketertarikan pada lawan jenis sebagai 

orang heteroseksual merupakan salah satu bentuk ketertarikan 

seksual. 

John Beynon (2002) menyebutkan beberapa aspek persepsi 

maskulinitas sebagai berikut (Willutami, 2020) : 

a. Age and Physique yaitu citra fisik diri terbentuk dan berkaitan dengan 

penampilan fisik, daya tariknya dan kesesuaian dengan jenis 

kelaminnya dan pentingnya berbagai bagian tubuh untuk perilaku dan 

harga diri seseorang di mata orang lain. 

b. Education yaitu pencitraan laki-laki yang mampu membuat timbulnya 

ketertarikan orang lain melalui kecerdasan dan status pendidikan. 
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c. Ethnicity yaitu seseorang mampu memahami pola-pola sosial melalui 

perilaku yang biasanya digunakan sebagai sebuah ekspresi dari 

persepsi diri yang positif, dan memberikan manfaat bagi orang lain. 

d. Geographical yaitu sesorang yang dinilai memiliki pencitraan lebih 

baik daripada orang lain melalui lingkup lingkungan yang 

mengelilinginya. 

e. Sexual Orientation yaitu seorang pria yang memiliki pola ketertarikan 

emosional dan romantis terhadap lawan jenis. Orientasi seksual juga 

dapat dikatakan sebagai perasaan seseorang terhadap identitas pribadi 

dan sosial berdasarkan ketertarikan. 

f. Class and Occupation yaitu seseorang yang memiliki kapasitas dan 

kelas dalam setiap aktivitas kegiatan ataupun pekerjaan. 

g. Status and Lifestyle yaitu gaya hidup seseorang yang ditunjukkan 

dalam aktivitas, minat dan opini khususnya yang berkaitan dengan 

citra diri untuk merefleksikan status sosialnya. 

h. Historical Locatian yaitu seseorang yang memiliki hubungan dengan 

orang lain yang membentuks sebuah karakter. 

i. Religion and beliefs yaitu seseorang yang memiliki prinsip yang telah 

ditetapkan. 

j. Culture and Subculture yaitu budaya seseorang yang diyakini dapat 

membentuk maskulinitas seseorang tersebut. 

Teori lain dari Buku yang berjudul “The Man Box” Di dalamnya 

terdapat  tujuh buah pilar sifat-sifat maskulin yang dibentuk dari 

pandangan-pandangan masyarakat, mulai dari yang tercermin di media 

hingga nilai-nilai yang secara tidak sadar orang tua ajarkan kepada 

anaknya (Heilman 2017). Ketujuh sifat tersebut sebagai berikut : 

a. Self-Suficiency yaitu kemampuan diri dalam individu untuk 

memenuhi kebutuhan pribadi tanpa meminta bantuan terhadap orang 

lain. 
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b. Acting Tough yaitu seorang yang memanipulasi dirinya agar terlihat 

kuat dihadapan banyak orang walaupun dirinya sedang merasa 

ketakutan atau merasa gelisah. 

c. Physical Attractiveness yaitu kecenderungan individu berusaha 

terlihat menarik secara fisik sebagai bentuk kesan pertama ketika 

berjumpa dengan orang lain agar dapat mendapat perhatian. 

d. Rigid Masculine gender roles yaitu gender maskulin yang cenderung 

bersifat kaku terhadap keadaan sekitar dan aktivitas sebagai seorang 

laki-laki. 

e. Heterosexuality and Homophobia yaitu definisi dari “real man” atau 

menjadi laki-laki yang normal seutuhnya yang memiliki banyak circle 

cowo tanpa saling memiliki perasaan satu sama lain. 

f. Hypersexuality yaitu obsesi terhadap hubungan sesama lawan jenis 

agar mendapat julukan sebagai laki-laki sejati. 

g. Aggression and control yaitu tingkah laku individu yang bertujuan 

untuk menyerang orang lain baik secara fisik, verbal maupun psikis 

dan berusaha megontrol orang lain. 

Berdasrkan uraian diatas dapat disimpulkan terdapat beberapa aspek 

yang mempengaruhi maskulintas diantara lain yaitu self-suficiency, acting 

tough, physical attractiveness, rigid masculine gender roles, 

heterosexuality and homophobia, hypersexuality, aggression and control 

dimana ketujuh aspek tersebut merupakan sifat-sifat maskulin yang 

dibentuk dari pandangan-pandangan masyarakat.  

3. Faktor - faktor yang Memengaruhi Maskulinitas  

Conel dan Baron (2001) menjelaskan beberapa faktor yang 

mempengaruhi maskulinitas sebagai berikut (Prasetyo, 2011): 

a. Terbentuk dalam perbedaan konsep suatu budaya tertentu artinya 

maskulinitas dapat terbentuk karena ada anggapan di suatu budaya, 

misalkan ketika memandang bahwa laki-laki adalah pemimpin dan 

pelindung, dari sterotype tersebut secara tidak langsung memunculkan 

persepsi bahwa laki-laki harus menjadi pelindung.  
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b. Terbetuk karena adanya budaya disuatu daerah artinya dari budaya 

daerah juga dapat memunculkan  maskulinitas ketika budaya tersebut 

misalkan dalam lingkungan perkotaan yang menganggap bahwa laki-

laki dipandang diatas daripada perempuan.  

c. Terbentuk karena persespi masyarakat setempat artinya dari 

kelompok masyarakat tersebut akan membentuk sebuah interaksi 

dimana dalam lingkungan masyarakat terdapat kelompok yang 

memandang sosok laki-laki harus kuat dan gagah. 

d. Terbentuk karena fisik adalah yang utama artinya penampilan fisik 

seseorang memainkan peran penting dalam mencerminkan sifat 

maskulinitas seseorang. Kemampuan seorang pria untuk 

menunjukkan maskulinitasnya sebagian besar dikaitkan dengan 

fisiknya yang bugar dan kencang. 

e. Terbentuk karena perkembangan jaman artinya seiring perkembangan 

jaman bukan hanya teknlogi yang berkembang namun fashion juga 

ikut berkembang dengan hal tersebut memungkinkan akan 

maskulinitas bakal berkembang diberbagai tempat lingkungan sosial. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan terdapat beberapa fakot yang 

dapat mempengaruhi maskulinitas remaja. Mulai dari terbentuk akibat 

budaya yang berbeda, budaya dari leluhur turun temurun, adanya persepsi 

dari masyarakat setempat, terbentuk karena adanya persepsi bahwa fisik 

adalah yang utama dan terbentuk seiring perkembangan jaman.  

C. Pengertian Remaja 

Hurlock (2002) mengungkapkan remaja artinya “bertumbuh” atau 

“mencapai kedewasaan”,Kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik adalah 

semua komponen dari apa yang kita maksudkan ketika mengatakan "remaja", tokoh 

peneliti Piaget berkata bahwa remaja yang merupakan usia di mana seseorang 

secara psikologis terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa (Siregar, 2021). Masa 

remaja adalah masa yang berubah-ubah artinya dari segi pola pikir bisa dikatakan 

masih labil (Siregar, 2021). Selama masa remaja, perubahan fisik mempengaruhi 
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pikiran, emosi, bahasa, dan perilaku sosial remaja, menyebabkan individu melalui 

periode gejolak batin (Zahra & Shanti, 2021). 

Masa remaja akhir ketika seorang individu berada pada usia 17/18 Tahun 

sampai dengan 21/22 Tahun, Masa ini merupakan masa konsolidasi menuju periode 

dewasa dan ditandai dengan pencapain lima hal, yaitu (1) Minat menunjukkan 

kematangan terhadap fungsi-fungsi intelek, (2) Ego lebih mengarah pada mencari 

kesempatan untuk bersatu dengan orang lain dalam mencari pengalaman baru, (3) 

Terbentuk identitas seksual yang permanen atau tidak akan berubah lagi, (4) 

Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti dengan 

keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan orang lain, (5) Tumbuh 

pembatas yang memisahkan diri pribadinya (Private Self) dengan masyarakat 

umum (Dewi, 2021).  

 Hurlock (1990) menjelaskan bahwa pada masa remaja akhir kebutuhan 

untuk berinteraksi sosial pada masa ini akan lebih menonjol, sehingga individu 

berusaha untuk memperluas pergaulan, mendapatkan perhatian dari orang lain, 

secara psikologis dan sosial remaja berada dalam situasi peka dan kritis yang artinya 

remaja mudah terpengaruh oleh perkembangan disekitar. (Fernanda, 2022) 

D. Hubungan Antara Persepsi Maskulinitas Terhadap Konsep Diri Remaja 

Akhir Laki - Laki 

  Wulan (2016) menyebutkan bahwa laki-laki dan maskulinitas terkait erat 

artinya laki-laki harus, misalnya, menjadi kuat, berani, dan mau mengambil 

risiko saat memecahkan masalah, sehingga hal tersebut tidak menjadi salah 

satu sifat yang membatasi laki-laki. Maskulinitas pria dibentuk tidak hanya 

oleh genetika remaja laki-laki tetapi juga oleh konteks sosial dan budaya. 

Sebagian besar laki-laki dituntut untuk menjadi maskulin, sehingga 

berpenampilan lemah, emosional atau bernempalian sederhana terhadap lawan 

jenis merupakan salah satu ancaman kepercayaan diri bagi seorang laki-laki 

(Maribeth, 2019). 

Konsep diri menggambarkan penilaian dan pemahaman individu tentang 

semua yang dia miliki yang memungkinkan dia untuk mengevaluasi dirinya 

sendiri. Konsep diri mengacu pada persepsi individu tentang identitasnya 
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sendiri ada dua bagian dari persepsi diri seseorang yaitu self-esteem dalam 

komponen ini sering disebut sebagai konsep diri dengan komponen kognitif, 

pengetahuan tentang "siapa saya", yang memberi seseorang gambaran tentang 

diri sendiri kemudian sebagai komponen kedua dari konsep diri, komponen 

afektif mengevaluasi dan menilai diri sendiri, menghasilkan rasa penerimaan 

diri dan harga diri (Rini, 2012). 

Remaja yang berada dalam prisnsip maskulinitas, secara tidak sadar 

remaja tersebut akan terbawa harus melakukan perilaku sesuai identittas gender 

tersebut. Maharani (2016) menyatakan seorang remaja akhir laki-laki 

dikatakan menarik dan dianggap ideal jika memiliki bentuk tubuh atletis 

proporsional, dengan bentuk tubuh otot yang tidak berlebihan yang ditandai 

dengan indeks massa tubuh yang ideal bagi remaja akhir laki-laki, maka dari 

itu remaja akhir laki-laki akan melakukan berbagai cara untuk mendapatkan 

bentuk tubuh yang ideal (Ganeswari & Wilani, 2019). Remaja laki-laki 

berperilaku tersebut agar tidak dianggap lemah akan tetapi karena dampak 

persepsi maskulinitas, hal ini juga dapat berdampak langsung pada konsep diri 

remaja laki-laki.  

E. Hipotesis 

Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis sementara yang diajukan peneliti adalah 

terdapat hubungan yang negatif antara persepsi maskulinitas terhadap konsep diri 

remaja akhir laki-laki. Semakin tinggi pengaruh maskulinitas pada remaja semakin 

mudah untuk terpangaruh. Sebaliknya semakin rendah pengaruh maskulinitas 

terhadap remaja semakin remaja mudah menemukan konsep diri remaja tersebut.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Untuk mendefinisikan variabel, anggap itu sebagai simbol dengan nilai yang 

selalu berubah, seperti angka yang dapat berfluktuasi tergantung pada konteksnya. 

Kemudian variabel juga dibagi menjadi kuantitatif dan kualitatif (Azwar, 2017). 

Variabel penelitian merupakan cara untuk menentukan variabel yang ada pada 

bagian langkah penelitian yang hendak peneliti laksanakan. Variabel penelitian 

adalah atribut yang ditentukan oleh seorang peneliti sebelum dapat ditarik suatu 

kesimpulan. Variabel satu bebas dan variabel satu tergantung digunakan dalam 

penelitian ini. Adapun variable pada studi ini yaitu: 

1. Variabel tergantung : Konsep diri   

2. Variabel bebas : Maskulinitas 

B. Definisi Operasional 

Variabel - variabel yang digunakan dalam penelitian ini akan dijelaskan dengan 

deskripsi operasional variabel tersebut. Pembatasan operasional pada variabel yang 

dipakai pada riset ini antara lain: 

1. Konsep Diri 

Konsep diri adalah bagaimana cara individu menilai dirinya sendiri. 

Definisi konsep diri menyatakan bahwa seseorang harus memiliki sikap 

kesadaran diri hal ini berhubungan dengan penilaian dan pemahaman 

seseorang tentang segala sesuatu mengenai diri sendiri yang memungkinkan 

individu dalam mengevaluasi diri dan beradaptasi dengan lingkungan. 

Apabila konsep diri seseorang rendah maka akan berdampak pada 

pemahaman dan penilaian diri sehingga orang tersebut akan kehilangan 

kepercayaan diri dan semakin tinggi konsep diri seseorang hal ini 

menunjukan bahwa seseorang tersebut memahami akan dirinya sendiri. Alat 

ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat konsep diri dengan skala 

konsep diri menggunakan teori dari hurlock (1978) diantaranya aspek-aspek 

yang diukur yaitu antara lain aspek fisik dan aspek psikologis. 
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2. Maskulinitas  

Maskulinitas didefiniskan sebagai seorang laki-laki yang harus berani, 

mampu menyelesaikan masalah sendiri tanpa meminta bantuan orang lain 

dan tidak boleh gampang menangis, selain itu maskulinitas juga 

berhubungan dengan fisik seorang laki-laki yang sempurna sehingga hal 

tersebut membentuk karakteristik sebagai seorang laki-laki yang harus 

mampu menunjukan eksistensi, akibanya kelemahan dalam diri laki-laki 

dan kurang mampunya laki-laki dalam membentuk sisi maskulinitasnya 

akan berdampak pada kepercayaan diri. Maskulinitas dalam penelitian ini 

diukur dengan skala maskulinitas menggunakan teori dari buku yang 

berjudul “The Man Box” diantaranya aspek-aspek meliput aspek self-

suficiency, aspek acting tough, aspek physical attractiveness, aspek rigid 

masculine gender roles, aspek heterosexuality and homophobia, aspek 

hypersexuality, aspek aggression and control (Heilman 2017). Semakin 

tinggi skor maskulintas, maka hal ini menunjukan bahwa kurang percaya 

dirinya laki-laki terhada dirinya sendiri, sedangkan semakin rendah 

maskulinitas maka hal ini menunjukan bahwa percaya dirinya laki-laki 

dengan bentuk tubuh seadaanya. 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel (sampling)  

1. Populasi 

Populasi adalah sekelompok subjek yang akan digunakan untuk 

menggeneralisasikan temuan penelitian (Azwar, 2003).   Sekelompok besar 

hal atau individu yang peneliti tegas memilih untuk menyelidiki dan dari 

mana kesimpulan dapat dibentuk disebut sebagai "populasi" (Sugiyono, 

2016). Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif 

Unissula Hukum dan Teknik angkatan 2021 dan 2022 seperti yang disajikan 

pada tabel 1. 
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Tabel 1. Populasi Mahasiswa aktif laki laki UNISSULA 

No Fakultas 
Angkatan Jumlah 
2021 2022 

1 Hukum 305 395 700 

2 Teknik  229 284 513 

Total 534 679 1.213 

2. Sampel 

Karakteristik suatu populasi harus tercermin dalam sampel karena 

merupakan perwakilan dari populasi tersebut. Tergantung pada seberapa 

dekat karakteristik sampel cocok dengan populasi, sampel dapat menjadi 

indikator yang baik dari seluruh populasi (Azwar, 2003).  Sampel yang 

diambil dalam penelitian ini adalah Mahasiswa aktif laki-laki unissula 

Hukum dan Teknik Angkatan 2021 dan 2022. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik Purposive Sampling dipakai pada studi ini. Sampel tidak diambil 

dari subjek individu tetapi dari kelompok orang yang memiliki karakteristik 

tertentu. Kriteria berikut digunakan untuk memilih peserta untuk penelitian 

ini: 

a. Mahasiswa aktif Unissula Fakultas Teknik dan Fakultas Hukum 

b. Remaja Laki-Laki 

c. Rentang Usia 18-22 Tahun  

D. Metode Pengumpulan data 

Metode skala difungsikan sebagai alat dalam mengumpulkan data penelitian ini. 

Istilah skala merujuk pada serangkaian pertanyaan yang dirancang untuk 

mengungkapkan karakteristik tanggapan yang diperoleh dalam menanggapi 

pertanyaan yang disajikan (Azwar, 2016). Dua skala yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Skala Konsep Diri dan Skala Maskulinitas. 

1. Skala Konsep Diri   

Penyusuna skala konsep diri pada penelitian ini disusun oleh peneliti 

berdasarkan teori yang dikembangkan oleh hurlock (1978). Beberapa aspek 

yang dikembangkan oleh hurlock (1978) antara lain konsep diri fisik dan 



26 
 

 
 

konsep diri psikologis. Skala konsep diri ini terdiri dari aitem favorable dan 

unfavorable, yang mana aitem favorable merupakan aitem pendukung yang 

sesuai dengan atribut yang diukur, sedangkan aitem unfavorable merupakan 

aitem yang tidak menunjukan ciri atribut yang sedang diukur. 

Skala konsep diri dibuat menggunakan model skala likert yang dibuat 

dalam empat jawaban alternatif, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak 

sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS) dengan penyebaran pertanyaan 

(favorable) yang sifatnya mendukung dan (unfavorable) sifatnya yang tidak 

mendukung. Adapun bobot penilaian dari favorable adalah SS = 4, S = 3, 

TS = 2, STS = 1, sedangkan bobot penilaian dari unfavorable adalah SS = 

1, S = 2, TS = 3, STS = 4. Seperti yang disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Blue Print Skala Konsep Diri 

No Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Konsep diri 

Fisik 

9 9 18 

2 Konsep diri 

Psikologis 

9 9 18 

 Total  18 18 36 

  

2. Skala Maskulinitas 

Pada penelitian ini menggunakan skala maskulintas modifikasi yang 

disusun oleh (Heilman 2017). Adapun aspek aspek yang ada pada alat ukur 

tersebut meliputi self-suficiency, acting tough, physical attractiveness, rigid 

masculine gender roles, heterosexuality and homophobia, hypersexuality, 

aggression and control. Skala maskulinitas ini terdiri dari aitem favorable 

dan unfavorable, yang mana aitem favorable merupakan aitem pendukung 

yang sesuai dengan atribut yang diukur, sedangkan aitem unfavorable 

merupakan aitem yang tidak menunjukan ciri atribut yang sedang diukur. 

Skala maskulinitas dibuat menggunakan model skala likert yang 

dibuat dalam empat jawaban alternatif, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), 

tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS) dengan penyebaran pertanyaan 

(favorable) yang sifatnya mendukung dan (unfavorable) sifatnya yang tidak 
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mendukung. Adapun bobot penilaian dari favorable adalah SS = 4, S = 3, 

TS = 2, STS = 1, sedangkan bobot penilaian dari unfavorable adalah SS = 

1, S = 2, TS = 3, STS = 4. Seperti yang disajikan pada tabel 3.  

Tabel 3. Blue Print Skala Maskulinitas 

No. Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Self-Suficiency  3 3 6 

2 Acting Tough 3 3 6 

3 Physical 

Attractiveness 
3 3 6 

4 Rigid Masculine 

Gender Roles 
3 3 6 

5 Heterosexuality and 

Homophobia 
3 3 6 

6 Hypersexuality 3 3 6 

7 Aggression and 

Control 
3 3 6 

 Total  21 21 42 

E. Validitas, Uji Beda Aitem, dan Estimasi Alat ukur 

1. Uji Validitas  

Validitas merupakan sepanjang alat ukur yang mampu mengukur 

secara akurat dalam melakukan fungsi ukurnya serta tujuan dari alat ukur 

yang akan digunakan (Azwar, 2014). Validitas adalah komponen terpenting 

yang harus dimiliki seluruh alat ukur, jika sebuah instrumen mampu 

melakukan fungsi pengukurannya kecocokan yang dimaksudkan dari 

dijalankannyaa perhitungan, maka instrument memiliki validitas baik dari 

sebuah alat ukur akan menghasilkan tingkat kesalahan yang lebih rendah. 

Hal ini berarti setiap skor yang dihasilkan oleh subjek dari alat ukur yang 

digunakan hampir setara dengan skor yang sebenarnya (Azwar 2014). 

Penelitian ini menggunakan pengujian validitas isi. Uji validitas isi 

merupakan bagian dari pengujian dari aitem alat ukur pada skala dengan 

menganalisis dan menilai kelayakan tampilan aitem yang digunakan dengan 

tujuan agar isi pada aitem memiliki kelayakan sebagai jabaran dari indikator 

keperilakuan atribut yang diukur.  
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2. Uji Beda Aitem  

Uji deskriminasi aitem merupakan sebuah aitem yang memberikan 

pembeda antara personal dengan segelintir personal dengan menyandang 

dan tidak menyandang atribut yang hendak diukur. Indeks daya 

deskriminasi aitem merupakan pula indikator keselarasan maupun 

konsistensi maupun fungsi aitem melalui tugas skala secara utuh yang 

diketahui melalui pengertian konsistensi aitem total. Pengujian daya 

deskriminasi aitem dilaksanakan dengan cara menilai koefisien korelasi 

disela-sela distribusi skor aitem dengan distribusi skor skala tersebut. 

Komputasi ini akan menumbuhkan koefisien korelasi aitem total Azwar 

(2012). Pengujian daya beda aitem ini menggunakan program SPSS 25.0 for 

windows. Kemudian, cara melihat hasil indeks daya beda aitem mengacu 

pada reverensi menyatakan batasan dipakai yakni ≥0,30 bilamana 

menjumpai aitem dirasa kurang layak, maka akan dimungkinkan untuk 

diturunkan batasan menjadi ≥0,25. 

3. Reliabilitas Alat Ukur  

Reliabilitas merupakan suatu alat ukur yang menunjukan hasil konsisten dan 

disahkan, nilainya sanggup memperlihatkan hasil yang konsisten maupun 

hasil yang sama disetiap penelitian yang dilaksanakan dengan subjek 

maupun kelompok sebelumnya Azwar (2012). Hasil pengukuran disebut 

valid ketika menunjukan hasil yang setara dengan pengukuran-pengukuran 

hendak dipakai yang nantinya dilakukan menggunakan responden serupa. 

Teknik pengujian reliabilitas yang dipakai adalah memakai Alpha Cronbach 

yang bertujuan untuk dapat melihat koefisien realiabilitas yang dihasilkan 

skala konsep diri dan skala maskulinitas. Perhitungan reliabilitas 

menggunakan bantuan program SPSS 25. 
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F. Teknik Analisi Data 

Analisis data yakni sebuah metode yang dipakai dengan tujuan menganalisis data 

lalu diambil kesimpulan dan dapat diuji hipotesis (Azwar 2011). Pengujian 

hipotesis yang dirancang sebelumnya dibutuhkan untuk dapat menguji hipotesis 

terutama hipotesis yang dimiliki diterima maupun ditolak. Analisis data memakai 

teknik analisis Product Moment oleh Karl Pearson yang dibantu program SPSS 

25.0 for windows.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Orientasi Kancah Penelitian  

Orientasi kancah penelitian merupakan hal yang harus dilaksanakan 

peneliti sebelum pelaksanaan penelitian yang bertujuan unutk mernyiapkan 

hal-hal yang berkaitan dengan proses penelitian sehingga dapat berjalan 

secara optimal tentunya juga berkaitan dengan penentuan lokasi penelitian. 

Penentuan lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik populasi yang 

dimana hal tersebut merupakan tahapan awal yang perlu diperhatikan. 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Sultan Agung Semarang yang 

merupakan Perguruan Tinggi Islam Swasta terkemuka di Jawa Tengah yang 

membentuk karakter mahasiswa menjadi generasi khairul ummah.  

Univeristas Islam Sultan Agung didirkan oleh Yayasan Wakaf Sultan 

Agung (YBWSA) pada tanggal 16 Dzulhijjah 1381 H yang bertepatan pada 

tanggal 20 Mei 1962 M. Unissula memiliki 12 fakultas yang dimana 

termasuk Fakultas Hukum dan Fakultas Teknik tempat penulis melakukan 

penelitian ini. Kedua fakultas tersebut dari angkatan 2021 dan 2022 

memiliki total sekitar 1.213 mahasiswa aktif berjenis kelamin laki-laki.  

Setelah menentukan lokasi yang akan digunakan untuk penelitian, 

kemudian peneliti melakukan wawancara kepada 3 orang mahasiswa 

mengenai konsep diri akibat adanya perspesi maskulinitas bagi seorang laki-

laki. Setelah itu peneliti meminta data terkait penelitian termasuk jumlah 

mahasiswa untuk menentukan besar populasi dan sampel penelitian sesuai 

dengan karakteristik yang ditentukann. Tahap selanjutnya mencari data dan 

penelitian terdahulu serta teori yang akan dijadikan dasar dan penunjang 

dalam penelitian.  

Pertimbangan peneliti menggunakan subjek mahasiswa angkatan 2021 

sampai angkatan 2022 yang ada di fakultas hukum dan fakultas teknik 

menjadi tempat penelitian karena : 
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a. Terindikasi ada masalah terkait konsep diri laki-laki di lokasi 

penelitian. 

b. Lokasi belum pernah dilakukan penelitian sejenis.  

c. Penelitian telah mendapatkan izin dari fakultas yang akan dilakukan 

penelitian.  

2. Persiapan Penelitian  

Persiapan penelitian dilakukan untuk kelancaran proses penelitian dan 

meminimalisir terjadinya kesalahan dalam penelitian. Persiapan penelitian 

meliputi yang pertama persiapan untuk perijinan, kemudian menyiapkan 

alat ukur, setelah itu melakukan pengujian alat ukur (try out), dan 

memaparkan hasil dari pengujian alat ukur. 

a. Persiapan Perizinan 

Perizinan merupakan bagian terpenting dalam melakukan sebuah 

penelitian hal ini bertujuan agar penelitian berjalan dengan lancar. 

Perizinan diawali dengan mengajukan surat permohonan izin kepada 

pihak Fakultas Hukum dan Fakultas Teknik Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang. Selanjutnya peneliti mengajukan surat permohonan 

izin penelitian kepada Fakultas Hukum dan Fakultas Teknik yang 

kemudian di serahkan kepada staf Tata Usaha Fakultas Hukum dan 

Fakultas Teknik Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

b. Penyusunan Alat Ukur 

Penyusunan alat ukur merupakan sebuah persiapan alat ukur yang 

akan digunakan oleh peneliti untuk proses pengumpulan data serta 

sebagai penunjang dalam melakukan aktivitas penelitian dengan cara 

menyusun skala dan kemudian menghimpun data dari responden. Alat 

ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengukuran 

Maskulinitas dan pengukuran Konsep diri.  

 Penyusunan pengukuran dalam penelitian ini melibatkan 4 pilihan 

jawaban, yaitu STS (Sangat Tidak Sesuai), TS (Tidak Sesuai), S 

(Sesuai), SS (Sangat Sesuai). Pada aitem favorable akan diberikan skor 

dari satu sampai empat, dengan ketentuan STS (Sangat Tidak Sesuai) 
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mendapat skor 1, TS (Tidak Sesuai) mendapat skor 2, S (Setuju) 

mendapat skor 3, SS (Sangat Sesuai) mendapat skor 4. Adapun 

keterlibata pada aitem unfavorable akan diberikan skor yang dihitung 

dari empat sampai satu, dengan ketentuan STS (Sangat Tidak Sesuai) 

mendapat skor 4, TS (Tidak Setuju) mendapat skor 3, S (Sesuai) 

mendapat skor 2, SS (Sangat Sesuai) mendapat skor 1. Penjelasan 

mengenai skala yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1) Skala Konsep Diri  

Penyusunan Skala Konsep diri didasarkan pada aspek yang 

dikembangkan oleh hurlock yang mana terdiri dari dua aspek, 

yaitu konsep diri fisik dan konsep diri psikologis. Skala konsep 

diri terdiri dari 36 aitem yang terdiri dari 18 item favorit dan 18 

aitem yang tidak disukai. Distribusi item skala konsep diri adalah 

sebagai berikut seperti yang disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Sebaran Skala Konsep Diri 

No Aspek 
Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1 Konsep diri 

Fisik 

1,2,3,7,8,9,2

2,23,24 

4,5,6,19,20,2

1,25,26,27 
18 

2 
Konsep diri 

Psikologis 

13,14,15,28,

29,30,34,35,

36 

10,11,12,16,1

7,18,31,32,33 
18 

Total 18 18 36 

2) Skala Maskulinitas  

Penyusunan Skala Maskulinitas didasarkan pada aspek yang 

dikembangkan Heilman (2017)  yang mana terdiri dari 7 aspek 

meliputi self-suficiency, acting tough, physical attractiveness, 

rigid masculine gender roles, heterosexuality and homophobia, 

hypersexuality, aggression and control. Skala maskulinitas terdiri 

dari 42 aitem yang terdiri dari 21 aitem favorit dan 21 aitem yang 
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tidak disukai. Distibusi aitem skala maskulinitas adalah sebagai 

berikut seperti yang disajikan pada tabel 5. 

Tabel 5. Sebaran Skala Maskulinitas 

No Aspek 
Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1 Self-Suficiendy 1,2,3 22,23,24 6 

2 Acting Tough 25,26,27 4,5,6 6 

3 Physical 

Attractiveness 
7,8,9 28,29,30 6 

4 Rigid Masculine 

Gender Roles 
31,32,33 10,11,12 6 

5 Heterosexuality 

and 

Homophobia 

13,14,15 34,35,36 6 

6 Hypersexuality 37,38,39 16,17,18 6 

7 Aggression and 

Control 
19,20,21 40,41,42 6 

 Total  21 21 42 

3) Uji Coba Alat Ukur 

Pengujian alat ukur memiliki tujuan untuk mengukur dan 

mengetahui reliabilitas dan daya beda aitem pada penelitian. 

Pelaksanaa uji coba dilakukan pada 10 Agustus 2023 sampai 29 

Agustus 2023 melalui media google form. Subjek uji coba ini 

diperoleh dari mahasiswa laki-laki Fakultas Hukum dan Fakultas 

Teknik angkatan 2022 Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang.  

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur skala 

maskulinitas menggunakan teori dari buku yang berjudul “The 

Man Box”. Sedangkan untuk alat ukur konsep diri menggunakan 

teori dari hurlock (1978). Kedua alat ukur tersebut belum pernah 

dilakukan uji coba dikarenakan belum pernah diujikan 

sebelumnya. Pengujian alat ukur yang dilakukan peneliti 

bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas alat ukur. 
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Peneliti membagikan skala penelitian melalui Whatsapp 

Group dan terkadang juga melalui personal chat melalui google 

form dengan link https://forms.gle/1znb1kshnx3xDe4D7 . 

peneliti membagikan kepada mahasiswa Fakultas Hukum dan 

Fakultas Teknik angkatan 2022, karena penelitian dilakukan 

secara online dan bertepatan pada bulan liburan mahasiswa 

sehingga hal tersebut membuat peneliti tidak dapat meninjau 

secara langsung terhadap partisipan yang tidak sungguh-sungguh 

dalam mengisi kuesioner. Setelah melakukan data uji coba 

selanjutnya data uji coba diberi skor kemudian melakukan 

analisis.  

4) Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Alat Ukur. 

Setelah melakukan penelitian yang telah diisi responden, langkah 

berikut yakni melakukan perhitungan pada uji daya beda serta 

estimasi reliabilitas skala yang sudah dibuat sebelumnya. 

Penghitungan uji daya beda serta estimasi reliabilitas dihitung 

menggunakan program komputer SPSS 25.0 for Windows. 

Interpretasi aitem yang tergolong memiliki daya beda aitem tinggi 

yang memiliki korelasi >0,30 dapat masuk kedalam analisis 

sedangkan aitem yang memiliki korelasi <0,30 masuk dalam 

kategori daya beda rendah. Jika total aitem yang memiki daya 

beda tinggi tidak terpenuhi sesuai yang diinginkan, maka hal 

tersebut bisa diturunkan koefisien korelasi menjadi 0,25 (Azwar 

2012). 

1. Skala Konsep Diri 

Berdasrkan perhitungan dari uji daya pembeda aitem yang 

dilakukan pada skala konsep diri dengan jumlah 36 aitem, 

diperoleh 15 aitem yang memiliki daya beda tinggi dan 21 

aitem berdaya rendah. Skala konsep diri ini memakai 

koefisien korelasi sebesar >0,250. Sehingga dapat diketahui 

bahwa aitem dengan rix > 0,250 sehingga hal tersebut dapat 

https://forms.gle/1znb1kshnx3xDe4D7
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dikatakan bahwa aitem memiliki daya beda yang baik. Skala 

ini terdapat 15 aitem yang memiliki daya beda tinggi berkisar 

0.331 hingga 0.708. Sedangkan untuk aitem dengan daya 

beda rendah sebanyak 21 aitem berkisar antara 0,245 sampai 

0,003. Estimasi reliabilitas dari skala konsep diri dengan 

analisis ini didapatkan melibatkan koefisien reliabilitas 

Alpha dari Cronbach sebesar 0.854, sehingga skala konsep 

diri dapat dikatakan reliabel.  

Tabel 6. Daya Beda Aitem Skala Konsep Diri 

No Aspek 
Aitem DBT DBR 

Favorable Unfavorable F UF F UF 

1 
Konsep 

diri fisik 

1,2*,3,7,8, 

9*,22*, 

23*,24* 

4*,5*,6,19*, 

20*,21*,25*,

26,27 

4 3 5 6 

2 

Konsep 

diri 

Psikologis 

13,14*, 

15*,28*, 

29*,30*,34,

35,36* 

10,11*,12,16,

17,18*,31, 

32*,33* 

3 5 5 4 

 Total    7 8 10 11 

*  : Aitem dengan daya beda rendah 

DBT : Daya Beda Tinggi 

DBR : Daya Beda Rendah 

 

2. Skala Maskulinitas  

Berdasarkan hitungan dari uji daya pembeda yang dilakukan 

pada skala maskulinitas dengan jumlah 42 aitem, diperoleh 

39 aitem memiliki daya beda tinggi dan 3 aitem berdaya 

rendah. Skala maskulinitas ini memiliki koefisien korelasi 

sebesar >0,250 sehingga dapat diketahui bahwa aitem rix 

>0,250 dapat dikatakan memiliki daya beda yang baik. 

Dalam skala ini terdapat 39 aitem memiliki daya beda tinggi 

dan 3 aitem yang memiliki daya beda rendah. Estimasi 

reliabilitas dari skala maskulinitas dengan analisis ini 

didapatkan melibatkan koefisien reliabilitas Alpha dari 



36 
 

 
 

Cronbach sebesar 0,990, sehingga skala maskulinitas dapat 

dikatakan reliabel.  

Tabel 7. Daya Beda Aitem Skala Maskulinitas 

No Aspek 
Aitem DBT DBR 

Favorable Unfavorable F UF F UF 

1 Self-Suficiency 1*,2*3* 22,23,24 0 3 3 0 

2 Acting Tough 25,26,27 4,5,6 3 3 0 0 

3 
Physical 

Attractiveness 
7,8,9 28,29,30 3 3 0 0 

4 

Rigid 

Masculine 

Gender Roles 

31,32,33 10,11,12 3 3 0 0 

5 

Heterosexuality 

and 

homophobia 

13,14,15 34,35,36 3 3 0 0 

6 Hypersexuality 37,38,39 16,17,18 3 3 0 0 

7 
Aggression and 

control 
19,20,21 40,41,42 3 3 0 0 

 Total    18 21 3 0 

*  : Aitem dengan daya beda rendah 

DBT : Daya Beda Tinggi 

DBR : Daya Beda Rendah 

5) Penomoran Ulang. 

Tahap berikutnya menghilangkan aitem gugur dalam uji coba alat 

ukur yang disajikan pada tabel 8 dan tabel 9. 

Tabel 8. Sebaran Aitem Baru Skala Konsep Diri 

No Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Konsep 

diri fisik 

1,3(2),7(4),8(5) 6(3),26(11),27(12) 
7 

2 Konsep 

diri 

psikologis  

13(8),34(14),35 

(15) 

11(6),12(7),16(9), 

17(10),31(13) 8 

 Total 7 8 15 

Keterangan: (…) nomor aitem baru atau nomer aitem pada skala 

penelitian. 
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Tabel 9. Sebaran Aitem Baru Skala Maskulinitas 

No Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Self – 

Suficiency 
 -  

22(19),23(20) 

24(21) 
3 

2 Acting Tough 25(22),26(2

3) 

27(24) 

4(1),5(2),6(3) 

6 

3 Physical 

Attractiveness 

7(4),8(5),9(

6) 

28(25),29(26) 

30(27) 
6 

4 Rigid 

Masculine 

Gender Roles 

31(28),32(2

9) 

33(30) 

10(7),11(8),1

2 

(9) 

6 

5 Heterosexuality 

and 

homophobia 

13(10),14(1

1) 

15(12) 

34(31),35(32) 

36(33) 6 

6 Hypersexuality 37(34),38(3

5) 

39(36) 

16(13),17(14) 

18(15) 6 

7 Aggression and 

control 

19(16),20(1

7) 

21(18) 

40(37),41(38) 

42(39) 6 

 Total   18 21 39 

Keterangan : (…) nomor aitem baru atau nomor aitem pada skala 

penelitian 

B. Pelaksanaa Penelitian 

Penelitian dilaksanakan mulai dari tanggal 25 September 2023 sampai 

11 Oktober 2023. Pelaksanaan penelitian berlangsung secara online dengan 

cara peneliti menyebarkan kuesioner skala penelitian menggunakan google 

form dan pemberian gift bagi 5 mahasiswa yang beruntung. Penyebaran 

skala dilakukan dengan cara menghubungi mahasiswa aktif laki-laki 

Fakultas Hukum dan Fakultas Teknik Universitas Islam Sultan Agung 

melalui whatsapp. 

Penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling. Sugiyono 

(2018) mengatakan purposive sampling merupakan pengambilan sampel 

dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan 

kriteria yang diinginkan peneliti untuk dapat menentukan jumlah sampel 

yang akan diteliti. Responden yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
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mahasiswa aktif laki-laki angkatan 2021 Fakultas Hukum dan Fakultas 

Teknik UNISSULA. 

Tabel 10. Daftar Demografi Penelitian 

Karakteristik Frekuensi Persentase Total 

Fakultas 
Hukum 116 57,1% 

203 
Teknik 87 42,9% 

Usia 

19 Tahun 5 2,5% 

203 
20 Tahun 91 44,8% 

21 Tahun 96 47,3% 

22 Tahun 11 5,4% 

 

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian 

Analisis dilakukan pada saat data penelitian sudah terkumpul maka 

kemudian dilakukan uji asumsi. Uji asumsi tersebut meliputi uji normalitas 

dan uji linieritas agar dapat memenuhi asumsi dasar teknik korelasi, setelah 

itu dilakukan uji hipotesis dan uji deskriptif untuk melihat gambaran 

kelompok subjek yang dilakukan penelitian. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan program komputer berupa SPSS 25.0 for Windows untuk 

melakukan pengujian dalam analisi data. Berikut Hasil analisi data yang 

dilakukan oleh peneliti :  

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah 

suatu data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Dalam 

penelitian ini uji normalitas diuji dengan teknik One - Sample 

Kolmogrov Smirnov Z. Data tersebut berdistribusi dengan 

normal jika signifikansi >0,05. Berikut hasil uji normalitas 

dalam penelitian ini yang disajikan pada tabel 11. 
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Tabel 11. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Mean 
Standar 

deviasi 

Test 

Statistic  
SIG P Ket. 

Konsep 

diri 
42,65 5,749 0,145 0,061 > 0,05 Normal 

Maskulin

itas 
100,48 6,712 0,078 0,163 > 0,05 Normal 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan dengan 

menggunakan Exact Sig (2-tailed) mendapat hasil pada skala 

konsep diri memperoleh nilai Exact Sig yaitu sebesar 0,061 

(p≥0,05) yang berarti distirbusinya dapat dikatakan normal. 

Kemudian hasil pada skala maskulinitas memperoleh nilai 

Exact Sig sebesar 0,163 (p≥0,05) yang berarti dapat dikatan 

distribusinya normal.  

b. Uji Linieritas  

Uji linieritas merupakan merupakan sebuah prosedur yang 

dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antar 

variabel dan apakah hasilnya menunjukan adanya signifikan 

atau tidak signifikan antar variabel yang sedang diteliti dengan 

menggunakan uji F linier. Peneliti menggunakan program 

komputer SPSS 25.0 for Windows. 

Berdasarkan uji linieritas yang telah dilakukan pada variabel 

maskulinitas terhadap konsep diri diperoleh dari F sebesar 

102.222 dengan taraf signifikansi P = 0,000 (p≤0,05). Hal ini 

menunjukan bahwa hubungan antara maskulinitas terhadap 

konsep diri berkorelasi secara linier.  

  



40 
 

 
 

 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menggunakan uji korelasi pearson yang 

merupakan salah satu uji koefisien korelasi dalam statistik 

parametrik. Hal ini bertujuan menguji hubungan dari variabel 

bebas (X) dengan variabel tergantung (Y). Sesuai dari hasil uji 

korelasi tersebut yang digunakan untuk membuktikan hubungan 

antara Persepsi maskulinitas terhadap konsep diri pada 

mahasiswa Akhir Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang dan data yang akan dikorelasikan 

terdistribusi secara normal. Berdasarkan hasil uji korelasi 

pearson diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy =  - 0,620 

dengan taraf signifikansi 0,000 (p≤0,05). Hal tersebut 

menunjukan bahwa hipotesis diterima dan ada hubungan negatif 

yang signifikan antara persepsi maskulinitas terhadap konsep 

diri remaja akhir laki-laki. 

D. Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi suatu data penelitian berguna untuk mengungkap gambaran skor terhadap 

subjek suatu pengukuran dan juga digunakan sebagai penjelasan terkait keadaan 

subjek akan atribut yang diteliti. Hal ini berkaitan dengan pembagian subjek 

berdasarkan kelompok-kelompok terhadap setiap variabel yang diungkap. Berikut 

norma kategorisasi yang disajikan pada tabel 12. 

Tabel 12. Norma Kategorisasi Skor 

Rentang Skor Kategorisasi 

μ+ 1.5 σ       <              x Sangat Tinggi 

μ + 0.5 σ   < x ≤     μ + 1.5 σ Tinggi 

μ – 0.5 σ   < x ≤     μ + 0.5 σ Sedang 

μ – 1.5 σ   < x ≤     μ  -  0.5 σ Rendah 

x               ≤        μ  -  1.5 σ Sangat Rendah 

Keterangan: μ = Mean hipotetik; σ = Standar deviasi hipotetik 
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1. Deskripsi Data Skor Maskulinitas 

Skala konsep diri mempunyai 39 aitem dengan rentang skor berkisar 1 

sampai 4. Skor minimum yang didapat subjek adalah 39 dari (39 × 1) dan 

skor tertinggi adalah 156 dari (39 × 4). Untuk rentang skor skala yang 

didapat 117 dari (156  -  39), dengan nilai standar deviasi yang dihitung 

dengan skor maksimum dikurangi skor minimum dibagi 6 (156 - 39):6) = 

19,5 dan hasil mean hipotetik 97,5 dari (156 + 39): 2). 

Deskripsi skor skala konsep diri diperoleh skor minimum empirik 78, 

skor maksimum empirik yaitu 123, mean empirik 100,48 dan nilai standar 

deviasi empirik 6,712 yang disajikan pada tabel 13. 

Tabel 13. Deskripsi Skor Pada Skala Maskulinitas 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 78 39 

Skor Maksimum 123 156 

Mean (M) 100,48 97,5 

Standar Deviasi 6,712 19,5 

 

 Berdasarkan pada mean empiri yang terdapat pada kotak norma 

kategorisasi distribusi kelompok subjek diatas, dapat diketahui rentang 

skor subjek berada pada kategori sedang yaitu sebesar 100,48. Adapun 

deskripsi data variabel maskulinitas secara keseluruhan dengan 

mengacu pada norma kategorisasi yang disajikan pada tabel 14. 

Tabel 14. Norma Kategorisasi Skala Maskulinitas 

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 

126,75 < X Sangat Tinggi 0 0% 

107,25 < X < 

126,75 
Tinggi 

26 12,8% 

87,75 < X < 107,25 Sedang 175 86,2% 

68,25 < X < 87,75 Rendah 2 1% 

 X < 68,25 Sangat Rendah 0 0% 

 Total 116 100% 

 Dari tabel diatas disimpulkan bahwa pada variabel maskulinitas, 

tidak ada mahasiswa yang termasuk ke dalam kategori sangat tinggi, 

kategori tinggi memiliki jumlah 26 mahasiswa (12,8%), kategori 
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sedang memiliki jumlah 175 mahasiswa (86,2%), kategori rendah 

memiliki jumlah 2 mahasiswa (1%), dan tidak ada mahasiswa yang 

termasuk ke dalam kategori yang sangat rendah. Artinya, sebagian 

besar mahasiswa dalam penelitian ini memiliki nilai rata-rata skor 

persepsi maskulinitas dalam kategori sedang. Hal tersebut terperinci 

dalam gambar norma persepsi maskulinitas sebagai berikut: 

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

     

39 68,25 87,75 107,25 126,75 156 

2. Deskripsi Data Skor Konsep Diri 

Skala konsep diri mempunyai 15 aitem dengan rentang skor berkisar 1 

sampai 4. Skor minimum yang didapat subjek adalah 15 dari (15 × 1) dan 

skor tertinggi adalah 60 dari (15 × 4). Untuk rentang skor skala yang didapat 

45 dari (60  -  15), dengan nilai standar deviasi yang dihitung dengan skor 

maksimum dikurangi skor minimum dibagi 6 (60 - 15):6) = 7,5 dan hasil 

mean hipotetik 37,5 dari (60 + 15): 2). 

Deskripsi skor skala Konsep Diri diperoleh skor minimum empirik 32, 

skor maksimum empirik yaitu 60, mean empirik 43,65 dan nilai standar 

deviasi empirik 5,749 yang disajikan pada tabel 15. 

Tabel 15. Deskripsi Skor Pada Skala Konsep Diri 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 32 15 

Skor Maksimum 60 60 

Mean (M) 43,65 37,5 

Standar Deviasi 5,749 7,5 

Berdasarkan pada mean emprik yang terdapat pada kotak norma 

kategorisasi distribusi kelompok subjek diatas, dapat diketahui rentang skor 

subjek berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 43,65. Adapun deskripsi 

data variabel konsep dir yang disajikan pada tabel 16. 
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Tabel 16. Deskripsi Skor Pada Skala Konsep Diri 

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 

48,75 < X Sangat Tinggi 36 17,7% 

41,25 < X < 48,75 Tinggi 67 33% 

33,75 < X < 41,25 Sedang 98 48,3% 

26,25 < X < 33,75 Rendah 2 1% 

X < 26,25 Sangat Rendah 0 0% 

 Total 116 100% 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan mahasiswa yang termasuk pada 

variabel konsep diri pada kategori sangat tinggi terdapat 36 mahasiswa 

(17,7%). Kategori tinggi terdapat sebanyak 67 mahasiswa (33%), kategori 

sedang terdapat sebanyak 98 mahasiswa (48,3%), kategori rendah terdapat 

sebanyak 2 mahasiswa (1%), dan tidak ada mahasiswa yang termasuk pada 

kategori sangat rendah artinya, sebagian besar mahasiswa dalam penelitian 

memiliki nilai rata - rata skor konsep diri dalam kategori tinggi. Berikut 

gambar norma pada skala konsep diri: 

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

     

     15 26,25 33,75 41,25 48,75 60 

 

E. Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara persepsi maskulinitas dengan konsep diri remaja akhir laki-laki pada 

mahasiswa aktif laki-laki Fakultas Hukum dan Fakultas Teknik Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang angkatan 2021. Berdasarkan uji hipotesis yang telah 

dilakukan hasil uji pearson diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy =  - 0,620 

dengan taraf signifikansi 0,000 (p≤0,05). Hasil menunjukan bahwa hipotesis 

diterima dan ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara persepsi 

maskulinitas terhadap konsep diri remaja akhir laki-laki pada mahasiswa aktif laki-

laki Fakultas Hukum dan Fakultas Teknik Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang angkatan 2021. Semakin tinggi persepsi maskulinitas maka semakin 

rendah konsep diri remaja akhri laki-laki pada mahasiswa. 
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Hasil uraian mengungkapkan bahwa skor skala maskulinitas mimiliki rata-rata 

skor yang masuk kedalam kategori sedang. Hal tersebut didapat dari hasil mean 

empirik sejumlah 100,48 dan mean hipotetik sejumlah 97,5. Tingkat skor sedang 

dalam skala maskulinitas mengarah ke tinggi. Hasil dapat dilihat dari skor mean 

empirik dengan jumlah 100,48 artinya hubungan maskulinitas pada mahasiswa 

aktif laki-laki angkatan 2021 Fakultas Hukum dan Fakultas Teknik Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang saling berhubungan dikarenakan adanya dorongan 

dari sudut pandang mahasiswa laki-laki bahwa maskulinitas merupakan segalanya 

artinya terlahir sebagai laki-laki berarti harus mengedepankan pola pikir 

maskulinitas terlebih lagi dalam kehidupan lingkungan sosial dengan berbagai 

tuntutan bahwa seorang laki-laki harus terlihat kuat, harus mampu mandiri dan tidak 

boleh menangis.  

Hasil skor skala konsep diri memiliki rata-rata skor yang masuk kedalam 

kategori tinggi dengan hasil mean empirik 43,65 dan mean hipotetik 37,5 hasil 

menunjukan bahwa konsep diri yang tinggi pada mahasiswa aktif laki-laki angkatan 

2021 Fakultas Hukum dan Fakultas Teknik Universitas Islam Sultan Agung 

disebabakan oleh pengaruh dari adanya maskulinitas tersebut yang membuat 

mahasiswa tidak bisa menjadi diri sendiri dan kehilangan jati dirinya akibat adanya 

anggapan maskulinitas yang secara tidak langsung menuntut seorang laki-laki harus 

semua sama berprinsip maskulin tanpa memadang sifat dan karakteristik 

mahasiswa tersebut.  

Berdasrkan analisis yang dijelaskan diatas makan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa jika semakin tinggi persepsi maskulinitas maka akan semakin rendah konsep 

diri pada mahasiswa laki-laki angkatan 2021 Fakultas Hukum dan Fakultas Teknik 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Apabila sebaliknya semakin rendah 

persepsi maskulinitas maka akan semakin tinggi konsep diri pada mahasiswa laki-

laki angkatan 2021 Fakultas Hukum dan Fakultas Teknik Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang. 
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F. Kelemahan Penelitian 

Beberapa Kelemahan pada penelitian ini adalah : 

1. Minimnya pengawasan terhadap responden dikarenakan penyebaran skala 

penelitian dengan menggunakan google form sehingga terjadi kemungkinan 

adanya jawaban yang tidak sesuai dengan keadaan subjek yang sebenarnya. 

Selain itu banyak mahasiswa yang kurang responsif dalam membalas pesan 

pribadi untuk mengisi skala penelitiann.  

2. Dalam konteks penelitian atau pembuatan skala pengukuran, keakuratan atau 

validitas suatu skala adalah hal penting untuk memastikan bahwa skala 

tersebut benar benar menggambarkan variabel yang ingin diukur. Namun, 

dalam beberapa kasus penelitian terkadang ditemukan aitem atau pertanyaan 

skala yang kurang akurat atau tidak sepenuhnya menggambarkan arti asli dari 

variabel yang sedang diukur. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasrkan hasil uji hipotesis telah dilakukan dengan hasil terdapat hubungan 

negatif antar variabel secara signifikan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan dalam 

penelitian ini yaitu variabel maskulinitas dan konsep diri memiliki hubungan yang 

negarif secara signifikan. Sehingga tingginya maskulintas dalam diri mahasiswa 

dapat merendahkan konsep diri mahasiswa tersebut dan sebaliknya.  

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran dari penelit yang antara lain 

sebagai berikut : 

1. Bagi Mahasiswa  

 Bagi Mahasiswa disarankan untuk selalu bersikap bijak dalam menyikapi 

hal yang berhubungan dengan maskulinitas. Memang maskulinitas identik 

dengan citra seorang laki-laki akan tetapi terlalu memperdalam dan 

menyikapi dengan serius maskulinitas tanpa mengenali diri sendiri terlebih 

dahulu hanya akan membuat seorang laki-laki tidak bisa menjadi dirinya 

sendiri.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Bagi peneliti selanjutnya yang hendak ingin melakuakn penelitian dengan 

permasalahan yang relatif sama diharapkan untuk menambahkan subjek 

responden penelitian sehingga hasilnya bisa lebih meluas dan menghasikan 

karya yang lebih baik dan lengkap. Kemudian untuk mencari variabel lain 

agar dapat memberikan perbandingan antara fenomena-fenomena baru dalam 

kancah penelitian.  
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